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RINGKASAN

ESTETIKA TARI JOGI
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DI KOTA BATAM KEPULAUAN RIAU

Oleh:
Desi Ariani
1611611011

Tari Jogi merupakan pertunjukan tari yang lahir dari masyarakat suku
Melayu Pulau Panjang. Tari Jogi terinspirasi dari kegiatan sehari-hari yang
dilakukan perempuan suku Melayu Pulau Panjang saat menunggu kepulangan para
lelaki yang sedang mencari ikan di lautan lepas.

Penelitian ini mengkaji nilai-nilai estetis pada masyarakat Melayu di kota
Batam serta menganalisis bentuk pertunjukan Tari Jogi. Kajian estetika yang
berelasi dengan kehidupan kaum nelayan dilakukan menggunakan pendekatan
estetika Djelantik dan dibantu dengan pendekatan Suzanne K.Langer untuk
menemukan nilai-nilai yang ada pada masyarakat Melayu Pulau Panjang,

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai estetis Tari Jogi
pada masyarakat Kota Batam, khususnya Pulau Panjang dapat dilihat dari bentuk
koreografi dan komponen pendukung koreografi seperti tata rias, busana tari, dan
iringan musik yang monoton. Nilai estetis yang ditemukan dalam Tari Jogi yaitu
nilai seorang perempuan, nilai kesetiaan dan nilai kemasyarakatan.

Kata kunci: Estetika, Tari Jogi, Melayu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni terlahir dari ekspresi dan kreativitas masyarakat Yyang
dilatarbelakangi oleh keadaan sosial budaya, ekonomi, letak geografis, pola
kegiatan keseharian, dan nilai-nilai agama. Semua berpengaruh pada banyak
bentuk kegiatan, di antaranya kegiatan berkesenian. Kesenian yang hidup dan
berkembang mencerminkan kondisi satu daerah yang menjadi ciri khas identitas
dari etnis masyarakat tersebut. Indonesia memiliki 34 provinsi dengan berbagai
kesenian yang lahir dari kreativitas masyarakat. Salah satunya terdapat di
Kepulauan Riau yang merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki aneka ragam jenis kesenian, baik seni tradisi maupun kreasi baru yang
hidup dan berkembang sesuai bentuk dan fungsinya.

Kepulauan Riau khususnya di Kota Batam berbagai jenis tari tumbuh
dan berkembang dengan ciri khas masing-masing sesuai kreativitas masyarakat
pendukungnya. Batam memiliki beberapa kesenian daerah yang merupakan
hasil budaya masyarakat setempat. Spesifikasi bentuk dan ungkapan kesenian
terjadi karena kondisi lingkungan alam dan perkembangan sosial budaya di
tempat itu. Salah satu kesenian yang tumbuh dan berkembang di kawasan
Batam adalah Tari Jogi.

Tari Jogi merupakan salah satu tarian khas yang berasal dari daerah
Batam Provinsi Kepulauan Riau. Menurut informasi dari pimpinan kelompok

kesenian Pulau Panjang, Pak Abdullah Basri, Tari Jogi sudah dikenal oleh



masyarakat kota Batam semenjak Kota Batam dipimpin oleh Bapak Usman
Draman. Bapak Usman Draman adalah wali kota pertama di Kota Batam yang
menjabat pada tahun 1983-1989. Tari Jogi biasanya ditampilkan dalam sebuah
acara yaitu Batam Expo. Batam Expo merupakan kegiatan pameran yang
menampilkan hasil-hasil kesenian dan kerajinan rakyat yang selalu dilakukan
rutin setiap tahunnya di Kota Batam.?

Di Kota Batam, penari Jogi legendaris yang masih dapat dijumpai hanya
tinggal satu orang saja. Penari legendaris itu dikenal oleh kalangan seniman di
Kota Batam dan sering dipanggil Nek Norma. Saat ini Nek Norma sudah tidak
aktif lagi menari dikarenakan umurnya yang sudah tidak lagi muda. Tetapi, jika
ada panggilan khusus untuk menari biasanya beliau akan menerima tawaran
tersebut. Kondisi saat ini, Nek Norma adalah seorang penjual jajanan di
Jembatan Barelang. Jembatan Barelang adalah salah satu tempat wisata terkenal
di Kota Batam. Nek Norma terkenal dengan jualannya yaitu jagung bakar.
Tidak heran jika wisatawan asing dan domestik mencari Nek Norma untuk
menikmati dagangannya ketika berkunjung ke Jembatan Barelang.

Pada awalnya Tari Jogi ditampilkan oleh beberapa penari perempuan.
Tidak ditentukan berapa jumlah penari yang boleh menari. Seiring

berkembangnya Tari Jogi dalam masyarakat, Tari Jogi ini juga sering

! Wawancara langsung oleh Pak Abdullah Basri selaku pimpinan sanggar
Pantai Basri pada tanggal 12 Januari 2020 di Kota Batam

? Indra sofian, “Mak Yong dan Tari Jogi”,
https://indrasufian.wordpress.com/2008/12/30/mak-yong-dan-tari-jogi/amp/ (diakses
pada 1 Mei 2019, pukul 19.37)



dikreasikan dengan penambahan penari laki-laki dengan bentuk penyajiannya
menjadi berpasangan.

Menurut masyarakat Melayu Kota Batam, keberadaan dan eksistensi
Tari Jogi sudah lama ada di masyarakat sehingga pencipta Tari Jogi tidak
diketahui.® Tarian rakyat adalah tarian yang hidup, tumbuh, dan berkembang di
dalam masyarakatnya, yang kemudian menjadi milik bersama. Tarian rakyat
lahir begitu adanya, tanpa campur tangan dari hasil pikiran para intelektual,
melainkan lebih merupakan pencerminan pengalaman-pengalaman bersama
dari suatu masyarakat.* Termasuk Tari Jogi yang sudah berkembang lama di
masyarakat Pulau Panjang Kota Batam, maka Tari Jogi disusun oleh pimpinan
Sanggar Pantai Basri agar Tari Jogi tidak hilang begitu saja.’

Tarian jogi merupakan tarian khas Batam yang sangat identik dengan
pertunjukan Mak Yong. Tari Jogi merupakan tarian pembuka sebelum
pertunjukan Mak Yong dimulai. Mak Yong sendiri adalah sebuah teater rakyat
suku Melayu. Dari tradisi lisan yang berkembang secara turun temurun di
masyarakat, Tari Jogi ini dikatakan berasal dari hikayat Mak Jogi, seorang
penari perempuan legendaris kerajaan Melayu-Riau. Hikayat Mak Jogi
merupakan kumpulan cerita-cerita jenaka yang menceritakan perjalanan Mak

Jogi.®

® Hasil wawancara dengan Bunda Juriah selaku Seniman tari pada tanggal

13 januari 2019 di Kota Batam

* Mochtar Zam, “Butang Emas” Warisan Budaya Melayu Kepulauan Riau.

TanjungSPinang: Yayasan Pusaka Bunda.2006.600

Wawancara langsung oleh Pak Abdullah Basri selaku pimpinan sanggar

Pantai Basri pada tanggal 12 Januari 2020 di Kota Batam

® Zip media, “Tari Jogi Asal Batam”, http://ujiansma.com/tari-jogi-asal-batam.

(diakses pada 1 Mei 2019, pukul 20.14)


http://ujiansma.com/tari-jogi-asal-batam
http://ujiansma.com/tari-jogi-asal-batam

Salah satu hikayat menceritakan Mak Jogi yang pergi ke berbagai
tempat di Indonesia untuk mencari air 7 muara atas titah Baginda Raja di negeri
Sepancung Daun. Tapi, Mak Jogi hanya membawa 3 dari 7 sumber air yang
diminta. Mak Jogi diputuskan dihukum mati, bersama Bujang yang meminta
diri untuk turut dihukum bersama Mak Jogi. Beruntung, Awang Pengasuh yang
merupakan pengasuh Raja sejak kecil, menjelaskan secara bijak soal air 7 muara
itu. Hikayat Mak Jogi ini pernah dipentaskan sebagai pertunjukan Teater di
Graha Bakti Budaya- Taman Ismail Marzuki pada tanggal 26-27 Juli 2011."

Tari Jogi merupakan sebuah tari yang lahir dari masyarakat bersuku
Melayu. Pada masyarakat asli Melayu kehidupan mereka berada di pinggir
pantai, karena sebagian besar dari masyarakat Melayu bermatapencaharian
sebagai nelayan. Tari Jogi terinspirasi dari kegiatan masyarakat pesisir yang
memiliki rutinitas hidup melaut, maka dari itu kebiasaan sehari-hari mereka
dituangkan dalam sebuabh tarian.

Tarian ini menceritakan tentang bagaimana para dara atau para wanita
atau para istri menyiapkan diri untuk menyambut kepulangan para suami atau
para jejaka yang pulang dari melaut atau menangkap ikan.Tarian Jogi ini sangat
sederhana, tersusun dari beberapa gerakan yang menunjukkan atau
mengisyaratkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebelum menyambut para
jejaka atau para suami pulang dari melaut. Gerakan Tari Jogi diakhiri dengan

pertemuan antara dara atau para istri dengan para jejaka atau suami yang pulang

" Hafiez Agam, “Mak Jogi hikayat Jenaka Indonesia”,
https://hafiezagam.wordpress.com/2011/07/28/mak-jogi-hikayat-jenaka-untuk-
indonesia/. (diakses pada 3 Mei 2019, pukul 19.17)



dari laut dengan hasil tangkapan yang sangat banyak. Mereka bergembira
bersama di tepi pantai sambil bersenda gurau.

Gerakan dalam Tari Jogi menggambarkan rutinitas keseharian para
wanita, seperti mencuci, mandi, berbedak dan mempercantik diri dengan
berpakaian rapi sehingga mereka terlihat cantik apabila mereka menyambut
para jejakanya pulang dari laut. Gerakan-gerakan tersebut didasari oleh
kegiatan mengigal yang dilakukan dengan bertumpu pada salah satu kaki atau
melakukan lenggak lenggok yang bertumpu pada goyang pinggul dan goyang
bahu. Ciri-ciri Tari Jogi ini memiliki bentuk gerak, tata rias, tata busana yang
sederhana dan irama yang dinamis dan cepat.

Tari Jogi memiliki keindahan dari sudut pandang sebuah seni
pertunjukan. Dalam bentuk penyajiannya, Tari Jogi menunjukkan kelincahan
penari dalam menggerakkan tubuh bagian pinggul dan dada. Keselarasan gerak
pinggul dan dada merupakan gerak spesifik yang sering muncul pada Tari Jogi.
Gerak yang spesifik pada Tari Jogi ini juga sering muncul pada garapan tari
kreasi baru yang ada di Kepulauan Riau. Sedikit banyaknya gerakan Jogi dalam
karya kreasi baru disesuaikan pada kebutuhan tari tersebut. Gerak Tari Jogi
pada tari kreasi baru sudah mengalami modernisasi atau mengalami proses
pembaharuan. Gerak Tari Jogi merupakan gerak-gerak keseharian seorang
wanita di masyarakat Melayu, seperti berdandan, menyuci, dan bercermin.

Mengkaji nilai estetika pada Tari Jogi dapat dilihat dalam bentuk
koreografi, serta iringannya. Di mana keindahan atau nilai estetika itu dapat

dilihat dan timbul karena panca indera, yang memiliki kemampuan untuk



menangkap rangsangan dari luar dan meneruskannya ke dalam. Rangsangan itu
diolah menjadi kesan. Kesan ini dilanjutkan lebih jauh ke tempat tertentu di
mana perasaan kita bisa menikmatinya. Penangkapan kesan dari luar yang
menimbulkan nikmat indah terjadi melalui dua panca indera kita, yakni melalui
mata atau telinga, yang melalui mata disebut kesan visual dan yang melalui
telinga disebut kesan auditif.

Sebuah estetika visual dalam Tari Jogi terlihat jelas dari sebuah kostum
yang digunakan. Pada saat pementasan Tari Jogi, kostum yang digunakan
adalah pakaian yang digunakan sehari-hari masyarakat Melayu. Buku Warisan
Budaya Melayu Kepulauan Riau menjelaskan bahwa pakaian sehari-hari
masyarakat Melayu pada wanita menggunakan kebaya labuh. Perbedaan saat
pementasan hanya ditambahkan kain yang digunakan di pinggul dengan bentuk
yang tidak sama panjang.?

Tari Jogi yang ditampilkan di sebuah panggung dalam kemasan sebuah
seni pertunjukan biasanya menambahkan unsur keindahan dibeberapa hal.
Berupa aksesoris yang digunakan oleh penari seperti anting, kalung, dan bros.
Tari Jogi pada saat pementasan juga menggunakan tata rias yang sederhana.
Tata rias yang digunakan adalah sebuah riasan korektif dengan tujuan
mempercantik keindahan wajah pada saat penampilan Tari Jogi. Unsur

keindahan ini dapat dilihat melalui mata yang disebut kesan visual.

® Mochtar Zam, “Butang Emas” Warisan Budaya Melayu Kepulauan Riau.
Tanjung Pinang: Yayasan Pusaka Bunda.2006.137



Berdasarkan informasi yang didapatkan dari narasumber, Rio Rosdar
yaitu salah satu seniman musik yang sedang eksis di Kota Batam menjelaskan
bahwa bentuk iringan dalam Tari Jogi sangat ritmis dan cepat, begitu juga
dengan strukturnya yang berulang-ulang. Alat musik yang digunakan dalam
mengiring Tari Jogi ini dalam sebuah pementasan biasanya menggunakan tiga
alat musik berupa biola, gendang panjang dan tambur.” Bentuk iringan Tari Jogi

yang dapat didengarkan melalui telinga disebut kesan auditif.

Konsep estetika dalam pembahasan berdasarkan pemahaman tentang
nilai estetik dari Tari Jogi melalui fakta-fakta secara realis yang ada dalam
kehidupan masyarakat Batam Kepulauan Riau. Estetika Tari Jogi akan dibedah
menurut pengetahuan masyarakat lokal sebagai pemilik tarian ini berisikan
makna keberadaan Tari Jogi serta nilai estetika sebagai pengetahuan masyarakat
yang diwujudkan dalam Tari Jogi, sehingga dibutuhkan data antropologi
masyarakat Batam. Pengkategorisasian konsep estetika meminjam istilah dari
beberapa konsep kerukunan yang menjadi local knowledge masyarakat, yang
meliputi kesatuan, keberagaman, keseimbangan, dan keselarasan. Selain itu,
nilai estetika pada Tari Jogi dapat dilihat juga dari beberapa konsep yang ada
pada koreografi di dalam tarian tersebut. Faktor-faktor yang dijelaskan dalam
buku yang ditulis Djelantik menjelaskan beberapa unsur-unsur keindahan yang

ada dalam estetika yaitu wujud atau rupa, bobot atau isi dan penampilan atau

° Wawancara langsung, Rio Rosdar selaku seniman musik pada tanggal 20
Januari 2019 di Kota Batam



penyajian. Unsur-unsur ini akan membantu dalam mengkaji Tari Jogi pada

bentuk koreografinya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukan sebelumnya,

penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa permasalahan terkait dengan

estetika yang terkandung dalam Tari Jogi, maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana estetika Tari Jogi di daerah Batam Provinsi Kepulauan Riau?

2. Bagaimana bentuk pertunjukan Tari Jogi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas bahwa penelitian

ini memiliki tujuan:

1. Menganalisis estetika Tari Jogi.

2. Mendeskripsikan bentuk pertunjukan Tari Jogi.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam tulisan ini yaitu:

1. Memberikan pengetahuan tentang estetika Tari Jogi.

2. Memberikan informasi tertulis kepada masyarakat Kota Batam tentang Tari
Jogi.

3. Dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang tertarik pada objek yang sama.

. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian mengenai bentuk dan penyajian estetika

dari tari Jogi, peneliti telah mencari beberapa referensi sebagai pendukung. Di



antaranya sumber-sumber tertulis berupa buku dan sumber lisan berupa
wawancara. Buku yang digunakan adalah buku yang berhubungan dengan
objek penelitian untuk membantu mengupas permasalahan dalam penelitian.
Beberapa buku yang digunakan, yaitu:

Buku Estetika Sebuah Pengantar yang dituliskan A.A.M Djelantik,
diterbitkan oleh masyarakat seni pertunjukan Indonesia cetakan keempat, Juli
2008. Buku ini menjelaskan mengenai apa arti sebuah estetika di dalam sebuah
karya seni. Buku ini juga memaparkan bagaimana seseorang bisa menilai suatu
karya dalam sudut pandang estetika. Dalam buku ini, estetika dikaji secara
mendalam melalui beberapa dukungan ilmu pengetahuan. Ilmu Estetika
sebenarnya baru bisa berkembang lebih maju setelah terjadi perkembangan
pesat di Eropa pada abad ke-17 dan ke-18 dalam segala ilmu pengetahuan
(science).

Buku yang berjudul Problematika Seni 2006, di dalam buku tersebut
terdapat pemahaman mengenai estetika dalam kehiduan berkesenian.
Memecahkan pertanyaan yang berkaitan denga problematika seni pada saat ini.
Penjelasan ini sangat membantu penelitian dalam melihat estetika pada bentuk
koreografi Tari Jogi.

Buku Butang Emas Warisan Budaya Melayu Kepulauan Riau juga
berperan penting dalam pencarian sumber-sumber penyajian Tari Jogi. Buku ini
memuat dan menjelaskan hampir pada semua kehidupan masyarakat Melayu
pada umumnya dan Kepulauan Riau khususnya, yaitu dari mulai aktivitas

upacara yang dilakukan saat seorang ibu yang hamil sampai melahirkan,



kemudian masa kanak-kanak, remaja (akil baligh), adat istiadat perkawinan,
bahkan sosok kehidupan orang Melayu dalam kesehariannya. Buku ini
menyusun kembali secara lengkap tentang daur hidup orang Melayu.

Buku Pakaian Tradisional Melayu Batam memberikan petunjuk dalam
mengkaji kembali pakaian asli dari masyarkat Melayu di Kepulauan Riau.
Dalam buku Pakaian Tradisional Melayu Batam ini memaparkan berbagai
jenis pakaian Melayu, sejarahnya dan asal-usul serta ciri-ciri yang ada pada
pakaian tersebut dan proses menghasilkannya. Hal ini dipaparkan dengan
maksud untuk keperluan mengkaji identitas etnik Melayu utamanya dalam tata
cara atau adat berpakaian. Konsep Pakaian Tradisi Masyarakat Melayu Batam
merangkumi apa saja yang dipakai oleh bangsa atau kaum yang berasal dari
suku bangsa dari Tanah Melayu dan bersifat tradisi yang kemudian disesuaikan
dan dikreasikan sehingga menjadi ciri khas pakaian adat Melayu Batam.
Keselarasan buku ini dengan penelitian menunjukkan bahwa Tari Jogi
menggunakan Kostum tradisi Melayu Kepulauan Riau yang bisa diserap dari
buku ini sebagai buku pedoman.

Buku Pergelaran Sebuah Mozaik Penelitian Seni-Budaya yang ditulis
oleh Lono Simatupang dan diterbitkan oleh Jalasutra ikut berpartisipasi dalam
karya tulis ilmiah ini. Buku yang berisi kajian-kajian yang bermanfaat dan
memiliki materi untuk pengkajian seni dituliskan dalam buku ini. Buku ini juga

sebagai referensi dalam mengkaji sebuah problematika penulisan karya ilmiah.

10



F. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang berjudul Kajian Estetika Tari Jogi pada Masyarakat
Melayu di Kota Batam ini menggunakan pendekatan Estetis Koreografi yaitu
keindahan yang dilihat melalui aspek-aspek koreografinya. Pendekatan yang
digunakan sebagai landasan berpikir yang pertama oleh peneliti adalah
koreografis. Aspek koreografi dibagi menjadi dua yaitu aspek pokok danaspek
pendukung. Aspek pokok meliputi tenaga, ruang, dan waktu dan aspek
pendukung tari meliputi iringan, tata rias dan busana, serta tempat pementasan
tari. ™
Pendekatan estetika adalah pendekatan yang mengarah pada suatu
keindahan hasil karya. Jadi, peneliti mendeskripsikan proses koreografinya,
dari bentuk tari yang terdiri atas unsur pokok dan unsur pendukung tari serta
nilai keindahan yang ada dalam Tari Jogi. Pendekatan estetika yang digunakan
adalah pendekatan Djelantik dibantu pendekatan Suzanne K. Langer.
Pendekatan Djelantik menjabarkan dalam bentuk unsur-unsur estetika yang
membantu menganalisis nilai-nilai estetis dari Tari Jogi.
G. Metode Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menjelaskan
objek secara sistematis. Metode tersebut dapat diperoleh dengan berbagai

macam cara, salah satunya dengan beberapa tahap, di antaranya ialah tahap

1% Elisa Rizanti dan R. Indriyanto, Kajian Nilai Estetika Tari Rangga Manis di
Kabupaten Pekalongan, (Semarang, Universitas Negeri Semarang) p.7 (diunduh dari
laman file:///C:/Users/acer/Downloads/9637-Article%20Text-19067-1-10-20160306. pdf
pada 21/05/20 pukul 19.20)
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pengumpulan data, tahap analisis data, pengolahan data, dan tahap penyusunan
laporan.
1. Tahap Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca buku-buku yang
berhubungan dengan objek penelitian. Studi pustaka digunakan untuk
memperkuat penulisan dalam membedah permasalahan yang diteliti
mengenai estetika Tari Jogi. Beberapa studi pustaka yang telah digunakan
untuk membedah permasalahan, menggunakan sumber tercetak yang
didapatkan di UPT Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan di perpustakaan
Provinsi Kepulauan Riau.
b. Observasi
Observasi ini dilakukan untuk memahami dan menganalisis secara
langsung objek yang diteliti. Cara ini dilakukan untuk memahami secara
langsung dilihat dari tingkah laku dan kebudayaan masyarakat Kota Batam.
Observasi dilakukan peneliti secara berkala mendatangi asal muasal di
mana Tari Jogi dikembangkan. Observasi yang dilakukan di Kota Batam
khususnya di Pulau Panjang mendapat sambutan baik dari masyarakat di
pulau tesebut. Kunjungan yang dilakukan menghasilkan sebuah jawaban
dari masalah yang ingin ditemukan.
c. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah proses tanya jawab secara lisan dan

berhadapan secara langsung dengan narasumber. Wawancara dilakukan
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sebagai cara untuk mengumpulkan data dan memperkuat informasi yang
didapatkan. Sebelum melakukan wawancara, peneliti telah memiliki sedikit
pengalaman dan pengetahuan mengenai Tari Jogi. Akan tetapi belum
sepenuhnya mengerti bagaimana perkembangan dan nilai-nilai estetis yang
ada dalam Tari Jogi. Maka dari itu dilakukan wawancara dengan 5
narasumber yang memiliki wawasan yang lebih baik mengenai Tari Jogi.
Narasumber yang dipilih terdiri dari penari Jogi asli juga penari yang
diajarkan secara turun temurun, anak dari bapak Basri selaku pencipta Tari
Jogi, pemusik Tari Jogi serta salah satu seniman yang ada di Kota Batam.
Pemilihan narasumber tersebut untuk mendapatkan informasi-informasi
Jogi yang belum pernah ditemukan.
2. Tahap Analisis Data

Analisis data merupakan tahap kedua dalam proses penelitian ini.
Dilakukan dengan meninjau kembali data yang didapatkan agar lebih
akurat. Melihat proses dari hasil wawancara dan hasil observasi serta
diperkuat dengan studi pustaka untuk memperjelas informasi yang telah
didapat.

3. Tahap Penulisan Laporan Akhir

Penulisan laporan akhir penelitian ini dilakukan untuk menyusun data-
data yang telah didapat dari hasil wawancara, observasi, dan sumber
pustaka.Tahap penulisan laporan dilakukan setelah memperoleh data-data,
kemudian mengolah data, menganilis data untuk ditulis, dan mengelompokkan

data. Adapun kerangka tulisan disusun sebagai berikut:
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BAB I. Berisi latar belakang masalah yang memberikan gambaran
mengenai permasalahan yang akan diteliti. Selain latar belakang
masalah disertai pula dengan rumusan masalah, tujuan, manfaat
penelitian tinjaun pustakan, pendekatan penelitian dan metode
penelitian.

BAB II: Memaparkan mengenai gambaran umum wilayah dan

masyarakat Melayu di Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau.

BAB Ill:  Memaparkan bentuk pertunjukan dan estetika Tari Jogi.

BAB IV: Bagian terakhir yang berisi kesimpulan yang mencakup

keseluruhan tulisan secara ringkas, padat dan jelas. Kesimpulan

memiliki tujuan dalam memahami maksud, tujuan, serta sasaran

penelitian.
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